MILIK PERPLSTAKAAN
UNISHUN FAASSAR

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS KARYA ILMIAH DENGAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS XI SMA AKSARA
BAJENG

PV 5

?/f'l:g\\‘\\\}

105331108518 [ i srifommxm._

| [i
s e m‘
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
L]

2022




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
_———

LEMBAR PENGESAHAN
Skripsi atas Nama ST. NUR INDAH SARI, Nim: 105331108518 diterima dan
disahkan oleh Panitia Ujian Skripsi bérdasarkan Surat Keputusan Rektor
Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor: 562 TAHUN 1444 H/2022 M,
Tanggal 29 Agustus 2022'M, sebapai salah satu svarat guna memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan pada Prod ....  Bahasa dan Sastra Tndonesia

Fakultas Keguruan d. “Iﬁl Pﬁldﬁ:&n U Vengitas Mubammadivah Makassar

Pﬂdﬂhﬂl‘l ango _LE‘L]..-.J_U, “.:l';‘

2. Ketua
3. Sekretaris

4. Penguji

J. Rosdiana, S. Pd., M. Pd.
4. Muhammad Dahlan, S. Pd., M. Pd.
Disahkan Oleh :

Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar

D.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
_ —

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama ¢ ST.NUR INDAH SARI

Nim : 105331108518

Program Studi  : Pendidikan Bahasa ddn Sastra Indonesia

Fakultas : Keguruan dan [lmu Pendidikan

Jochal kripsi Peningkatan Keterampilan Menulis Karya Ilmiah dengan

* Pendekatan Kontekstunl pada Siswa Kelas X1 SMA Aksara

Setelah diperikm dggediteliti ularMagknpsi iut telah diujikan di hadapan

Tim Fengﬂjf SH 1 FW dan |||1 Pﬂﬂdidhﬂunimm

MuhammadiyvaMakaSyr

D etahui ole

Dekan FKIP Ketua Prodi Pendidikan
F nﬁﬁhluh Makassar Bahasa dan Sastra Indonesia
4 -. o L ‘l/..-'-'—_"--«\,,I
b4
Dr. i Paida, M. Pd.

NBM: 1152733




A UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Ty D )
3 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN |70 frowenas
PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SATRA INDONESIA . .

';_.u;J.'I! J.n_';_,ﬂ l\...”.i,._...g

SURAT PERNYATAAN

Saya vang bertanda tangan di bawah ini:

\)} / o
U ﬂ”'ll\“‘\‘

a1 y x
dibuatkan oleh siapal 4) ‘ \ .

Makassar. 8 Agustus 2022

Yang Membuat Pernyataan

St. Nur Indah Sari

erukdeditasilnstitusi




Talien Sulean Alawdin Moo 250N akanka

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR el 411 S 11 2 (P
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN [ Mmoo
PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SATRA INDONESIA -

I NG W | P S—")
SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : St. Nur Indah Sari

: 1053311085

Z8 A\

St. Nur Indah Sari




MOTTO

“Keindahan hidup akan kamu rasakan ketika kamu maw mensyukuri segala hal

Kedua orangtuaku Avahanda H. Hamzah dan Ibunda Hj. tohofah,

saudaraku, keluargaku, sahabatku, teman seperjuanganku Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Angkatan 2018 dan orang-orang yang menvavangiku atas

keikhlasan dan doanya dalam mendukung penulis mewwjudkan cita-cita




ABSTRAK
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A. Latar Belakang
Pembelajaran  bahasa' ¢

keterampilan

dengan Jambar
menulis adalah

esai yang efektif.

Kosakata dan frasa yang digunakan dalam tulisan harus jelas sehingga
pembaca dapat dengan mudah memahaminya. Kemampuan seseorang untuk
menggunakan bahasa tulis sebagai media dan sarana untuk  secara teratur
menjelaskan isi penghayatan, jiwa, dan secara teratur mengalami kemampuan
menulis atau mengarang. Jika keterampilan menulis sangat penting. anda harus

mendedikasikan tugas harian anda untuk kegiatan membaca saja. Sebagai



kehidupan manusia dalam kehidupan manusia membutuhkan komunikasi dengan

orang lain.

Perkembangan pembelajaran yang baik serta pembelajaran yang mampu
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materi yang dipelaja
mampu untuk menuntut mendapatkan hubungan antara pengalaman belajar di
seckolah dengan dihidupan nyata. Hal ini penting untuk materi vang telah

dipelajari oleh siswa akan tercatat kuat dalam ingatan siswa. serta tidak mudah




tersebut dapat memotivasi perilakunya dalam kehidupan nyatanya. Belajar dengan
CTL juga bisa menarik bagi anak-anak. (Wina Sanjaya, 2009: 225).

B. Rumusan Masalah

I. Apakah penerapan  pendekats kontekstual  dapat  meningkatkan
keterampilan menulis ka » Aksara Bajeng?

C. Tujuan Penelitian
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2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian praktis ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a) Murid
Dapat memotivasi siswa untuk gemar menulis karya ilmiah guna
mengembangkan daya nalar,

b) Guru




Dapat memberikan manfaat bagi guru, untuk memperluas pengetahuan
dan pemahaman pembelajaran keterampilan menulis karya ilmiah.

¢) Peneliti

@), lebih  tepat tentang  sistem
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ulis untuk

bentuk

Kemampuan menulis sebuah kemampuan orang untuk mengungkapkan
pikiran, gagasan. gagasan dengan menggunakan ragam bahasa tulisan vang baik
dan benar. Keterampilan menulis seseorang dikatakan baik dimana memiliki:
kemampuan menemukan masalah menulis. pengertian terhadap kondisi pembaca.

| kemampuan untuk menyusun sebuah rencana penelitian. Kemampuan untu

memahami penggunaan bahasa Indonesia yang benar, kemampuan memulai




kosakata yang dimilikinya. Bisa dilihat dari cara pemerolehannya yaitu
keterampilan menulis berbeda dengan keterampilan menyimak dan berbicara.

Keterampilan menulis tidak datang “secara alami” tetapi harus dipelajari dan
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dipahami oleh sesec
grafik tersebut jika a memah asa dan n dan grafik tersebut”,

“Menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam
lambang-lambang tulisan™. Artian menunjukkan, penulis mempunyai 3 aspek
yang pertama. vaitu 1) memiliki maksus atau niat yang bisa dicapai. 2) memiliki
ide atau sesuatu yang bisa dikomunikasikan. 3) memiliki bentuk pengalihan ide

tersebut, dengan bentuk berupa sistem bahasa itu. M. Atar Semi (2007: 14)




Bertolak dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, dapat

disimpulkan maka keterampilan menulis merupakan keterampilan orang dalam

menggambarkan tanda ilustratif supaya bisa dipahami oleh seorang penulis bahasa

mengorganisasikan gagasa
pembaca sehingga terjadi interaksi antara keduanya untuk mencapai suatu tujuan,
h. Jenis-lenis Menulis
Berdasarkan cara pengejaannya. tulisan dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa jenis berdasarkan kriteria tertentu. Menulis dapat dibagi menurut

bentuknva menjadi: naratif (narasi), lukisan (deskripsi). eksposisi (pameran). dan

diskusi (argumen). Berdasarkan ragamnya, tulisan dapat dibagi menjadi dua




bagian, vaitu tulisan nonfiksi (faktual) dan fantasi, Tulisan faktual adalah wlisan
vang bertujuan untuk memberikan informasi. menceritakan sesuatu menurut fakia

yang sebenarnya. sedangkan tulisan fiksi adalah tulisan yang bertujuan untuk
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meneruskan informas /ang menjawab
pertanyaan. apa, bagaimana, kapan dan mengapa. Menyampaikan dengan bentuk
vang sedang dan memakai bahasa yang baku. umumnya disajikan dengan
menggunkan untuk pada umumnya dipersembahkan untuk menentukan susunan
benar. Mampu menyajikan dengan bunyi netral untuk tidak mampu memancing
emosi, dan tidak berpihak atau memaksa kehendak sikap penulis kepada seorang

pembaca.




“Deskripsi merupakan tulisan yang bertujuan untuk memberikan rincian
atau detil tentang objek schingga dapat memberi pengaruh pada emosi dan
menciptakan imajinasi pembaca bagaikan melihat, mendengar. atau merasakan

lansung apa yang disampaikan penulis” (4
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vang bisa ditangkap dengan pancaindera ki

jalan kota, tikus-tikus selokan atau kuda balapan, wajah sescorang yang cantik
molek, atau sescorang yang putus asa, alunan musik atau gelegar guntur, dan
sebagainya. Iskandarwassid (2008: 292) mengemukakan tujuan pembelajaran

keterampilan menulis berdasarkan tingkatannya, vaitu sebagai berikut:
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1. Tingkat Pemula

a) Menyalin satuan-satuan bahasa yang sederhana,

b) Menulis satuan bahasa

d) Menulis laporan.

Senada dengan hal tersebut. Atar Semi (2007: 14) mengungkapkan tujuan
menulis secara umum yaitu, 1) untuk menceritakan sesuatu, 2) untuk memberikan
petunjuk atau pengarahan. 3) untuk menjelaskan sesuatu. 4) untuk meyakinkan, 5)

untuk merangkum.




d. Manfaat Menulis

telah Anda tetapkan untuk diri sendiri.
2. Membuat Draf

Kegiatan vang dilakukan siswa pada fase ini adalah sebagai berikut

a. Membuat desain.

b. Menekankan isi daripada menulis.
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3. Merevisi

Apa yang harus dilakukan siswa pada tahap review dokumen ini adalah

sebagai berikut;

Dalam kegiatan editing ini, setidaknya ada dua tahapan vang harus
dilakukan. Pertama, penyunting untuk memperjelas presentasi. Kedua. agar

bahasa menyesuaikan tulisan dengan tujuannya (Rifai, 1997: 105 106).
5. Berbagi
Langkah akhir dari proses menulis adalah berbagi atau posting. Pada

tahap ini siswa harus:
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a. mempublikasikan (menampilkan) tulisannva dalam bentuk
tulisan yang benar, atau

b. Berbagi hasil posting dengan pembaca yang Anda tuju.

Dari  langkah-langkah

pendekatan/proses yang telah

Partisipasi and
sangat b ‘

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang
melalui kepustakaankumpulan pengalaman, penelitian. dan pengetahuan orang
lain sebelumnva. Sedangkan 5.uknhardjuna (2007) Mengemukakan pendapatnya
bahwa karya tulis ilmiah adalah berbagai macam tulisan vang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok dengan menggunakan tata cara ilmiah, Dengan kata lain,

karya tulis ilmiah adalah laporan tertulis hasil kegiatan ilmiah.
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Dr Totok Djuroto dan Dr Supriyad karya tulis ilmiah merupakan rangkaian

kegiatan tertulis berdasarkan hasil penelitian yang secara sistematis menerapkan

metode ilmiah untuk memperoleh jawaban ilmiah atas permasalahan vang telah

masyarakat,
3. Pengetahuan dan potensi ilmiah siswa membuktikan.
4. Uji saat merawat dan memecahkan masalah,
5. Mempraktikkan keterampilan dasar dalam melaksanakan
penelitian.
¢. Manfaat Karya [Imiah

Beberapa keunggulan karya ilmiah. antara lain:
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1. Sebagai bahan referensi untuk berbagai kepentingan dan kegiatan
ilmiah seperti seminar dan investigasi lainnya.

2. Sebagai pencitraan untuk menyebarkan kebenaran yang sesuatu

pengetahuan tertentu,

. Distributor yang a

S
nika

TR
—

Pada situasi jurnalistik, pemahaman tentang Karya ilmiah artikel
adalah karya ilmiah yang mengeluarkan beberapa pandangan
subjektif pembuamya mengenai suatu peristiwa atau masalah
tertentu sedangkan jika diperhatikan dari sudut pandang ilmiah,

artikel dapat diartikan sebagai karya tulis yang sengaja dirancang

untuk dimuat dalam jurnal ataupun kumpulan artikel yang dibuat
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dengan memerdulikan adanya kaidah penulisan ilmiah dan
mengikuti pedoman ilmiah yang berlaku,

3. Skripsi

Skripsi adalah karya ilmiahdvang dibuat oleh mahasiswa untuk
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universitas yang bersangkutan.
di perguruan tinggi yang bersangkutan,
6. Tesis
Tesis merupakan bentuk karya tulis ilmiah mahasiswa untuk
menyelesaikan program studi magister atau pascasarjana yang lebih

mendalam dari pada tesis. Tesis mengungkapkan pemahaman dan
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pengetahuan baru yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan
oleh individu yang bersangkutan

7. Disertasi

Disertasi atau Ph.D thesis diperuntukkan bagi mahasiswa program

A

emukakan analisis yang

Entear frustrasi ketika tulisan ilmiah dibahas di mana saja.

3. Kumpulkan bahan setelah membentuk poin-poin kerangka
penelitian. langkah selanjutnya adalah Kitab Suci, dokumen ilmiah
untuk mengumpulkan bahan dari media yang berbeda. Materi yang
dikumpulkan harus relevan dengan subjek dan subjek yang akan

ditulis.
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4. Survei Lapangan. survei lapangan bertujuan untuk mengamati

objek yang diteliti dengan mengidentifikasi masalah dan tujuan

siswa dan dijadikan sebagai karya ilmiah.

hal dengan objek yang diteliti.
9. Observasi dan survei data setelah melakukan eksperimen. peneliti
harus memperhatikan objek cksperimen untuk mendapatkan data.
10. Analisis dan interpretasi data, Pada langkah ini. peneliti
menganalisis dan menafsirkan pengamatan untuk memprediksi apa

yang akan terjadi dengan pengamatan dan perolehan data.




1. Merumuskan versi dan teori, peneliti merumuskan kesimpulan

tentang hal-hal yang terjadi dari awal sampai akhir penelitian.

Dengan adanya langkah-langkah dalam penulisan karva ilmiah,

transfer ilmu dari guru kepada siswa. strategi pembelajaran jauh lebih penting
daripada hasil. Dalam konteks ini, siswa perlu memahami apa arti belajar. apa
kelebihan mereka dalam kondisi apa mereka berada. dan bagaimana mereka dapat
mencapainya. Mercka menyadari bahwa apa yvang mereka pelajari akan berguna di

kemudian hari.
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Dengan cara ini mercka diposisikan sebagai diri mereka sendiri, vang
membutuhkan bekal untuk kehidupan selanjutnya. Mereka belajar apa yang
berguna bagi mercka dan berusaha mencapainya. Dalam upava ini. Anda

membutuhkan seorang guru sebagai \ dan mentor. Pendekatan

kontekstual adalah konsep pembe enyajikan situasi nyata

‘W\KAss 90
\m\"m//

pengetahuan adalah sekumpulan fakta yang perlu dihafal. Pengajaran masih

menitik beratkan pada guru sebagai sumber utama pengetahuan. sehingga
konferensi menjadi  strategi  pembelajaran. Untuk ity diperlukan  strategi
pembelajaran baru yang memberdayakan siswa. Strategi pembelajaran vang

mendorong siswa untuk membangun pengetahuan di kepalanya sendiri.
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Arti dari lingkungan belajar. Pembelajaran tunai dimulai dari lingkungan
belajar yang berfokus pada siswa. Dari guru yang menua melawan kelas, siswa

melihat bahwa tindakan siswa. pekerjaan dan guru adalah kemudi. Pelajaran harus

fokus pada bagaimana siswa menggun \ lahuan baru mereka. Strategi

belajar lebih penting daripada hasi

A

Tujuan dari metode pembelajaran ini adalah sebagai berikut;

1. Meningkatkan minat siswa untuk selalu belajar sehingga dapat
memperoleh pengetahuan yang fleksibel dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan meningkatkan

pemahaman tentang pentingnya materi yang ditelit,
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¢. Manfaat Pendekatan Kontekstual
Manfaat metode pembelajaran ini bagi siswa adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. logis dan

sistematis,

2. Konstitusi vang dipi

3. Berikan umpan balik dengan cara mengeksplorasi siswa sehinggn

‘mereka nantinya dapat menemukan jenis pembelajaran yang sesuai.
4. Siswa memimpin dan memimpin bagaimana mercka belajar untuk
mengeksplorasi.

5. Membantu siswa untuk bekerja secara efekiif dalam kelompok.




e. Kelebihan Pendekatan Kontekstual

Kelebihan pembelajaran kontekstual terbagi atas beberapa:

. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan

potensi yang dimiliki siswa_a@ar siswa berpartisipasi aktif dalam

J .‘-1

2. tidak efisien. karena membutuhkan waktu yang lama dalam
pembelajaran dan proses pembelajaran.

3. Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran konteks,
terlihat jelas antara siswa yang memiliki keterampilan tinggi dan

siswa yang memiliki keterampilan kurang saat itu.
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g. Kelebihan Pendekatan Kontekstual

Kelebihan pendekatan kontekstual antara lain:
1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan

potensi yang dimiliki siswa_aar siswa berpartisipasi aktif dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis”,
Pendekatan ini menggabungkan empat keterampilan berbahasa yang meliputi
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam satu kesatuan kegiatan
vang tidak dapat dipisahkan. Namun, jika dicermati., penelitian ini mengkaji

keterampilan menulis tingkat lanjut siswa kelas empat yang dikombinasikan

dengan keterampilan membaca vang melibatkan meringkas cerita.
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Relevansi penelitian ini ‘adalah untuk menguji kemampuan menulis
lanjutan siswa kelas V. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Parjiati

adalah Parjiati menguji kemampuan siswa dalam meringkas bacaan dalam

bahasanya sendiri dari hasil membaca ceritadScdang

menulis pengalaman.

an dalam penelitian ini siswa

LTIt
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ini adalah guru harus memotivasi siswa dan terus berupaya meningkatkan
keterampilan menulis siswa sehingga prestasi siswa meningkat. Selanjutnya dalam
penelitian yang diuraikan oleh Parjiati. relevansinya dengan penelitian ini adalah

untuk mengkaji keterampilan menulis karya tulis ilmiah tingkat lanjut pada siswa

kelas XI SMP. Parjiati hanya meneliti tulisan (ringkasan bacaan).
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C. Kerangka Berpikir

Komponen kegiatan belajar mengajar meliputi kurikulum dengan materi yang

terkandung di dalamnya. metode pembelajaran, siswa sebagai siswa dan guru

ilmiah. Untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan, maka ditawarkan
pendekatan pembelajaran kontekstual, Ketergantungan konteks sangat relevan

untuk persyaratan kurikulum tingkat pendidikan.

CTL memungkinkan proses belajar mengajar menjadi menyenangkan,
karena pembelajaran dilakukan tentunya agar siswa dapat mempraktekkan secara

langsung apa yang dipelajarinya. Lingkungan belajar yang menyenangkan sangat

diperlukan karena otak tidak bekerja maksimal pada tekanan negatit.
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Pendekatan kontekstual mengandung tujuh prinsip dalam pelaksanaannya.
Prinsip-prinsip tersebut mencerminkan berbagai sikap vang mengembangkan

keterampilan dan keterampilan linguistik. Siswa dilatih untuk menciptakan
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meningkatkan profesionalisme mengajar dalam proses belajar mengajar di kelas

dengan memperhatikan berbagai indikator keberhasilan proses pembelajaran dan
hasil belajar yang terjadi pada siswa.

Menurut Me. Taggart, Me. Niff dan Hopkins (Rochiati Wiriatmadja,
2005:66). penelitian ini mencakup langkah-langkah yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas suatu sistem dan praktik-praktik yang ada dalam sistem

30
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tersebut. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian vang dilakukan di kelas

tertentu dengan fokus pada peningkatan proses pembelajaran,

Model penelitian tindakan yang dilakukan berupa alat atau benang dengan

perangkat yang terdiri dari empat | 'A

pembelajaran dan menampilkan dini di kelas; dan dapat mendesain CV secara

kreatif.

- €. Subjek Penelitian
Topik penelitian putaran ini adalah siswa dan guru kelas X1 di SMA
Aksara Bajeng. Siswa vang menjadi kompartemen penelitian adalah siswa kelas

XI, sedangkan guru kelas sebagaimana telah dijelaskan di atas. penelitian ini
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adalah dengan kerjasama, dengan guru kelas dan siswa kelas XI dengan ujian
vang mewakili karakteristik umum kelas siswa dan peneliti (sebagai orang vang

terlibat dalam pembelajaran bahasa Indonesia).

D. Data dan Sumber Data
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3. Dokumen dan arsip, vyaitu informasi tertulis berupa kurikulum,

pembelajaran siswa, guru- guru, karya siswa dan buku evaluasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan sumber data sebelumnya, teknik perolehan data vang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi. pengendalian dokumen dan

pengujian. Observasi dilakukan dalam kegiatan pembelajaran keterampilan
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menulis ilmiah siswa dengan pendekatan kontekstual. vang dikutip oleh guru
sebelum ia menerima tindakan. dan saat ia menerima tindakan berupa siklus. Ini

tentang mengetahui pencrapan pendekatan Kontekstual untuk meningkatkan

keterampilan menulis akademik siswa defigam, pendekatan kontekstual, serta

penelitian  tersebut’ ke
didiskusikan dengan g \L’" -]

Teknik pengumpulan data terakhir adalah tes. Tes dilakukan untuk
mengukur hasil yang dicapai siswa setelah dilakukan kegiatan memberi tindakan.
Tes diberikan sejak dini untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan
belajar pada siswa. Menulis akarya ilmiah eksperimental dalam cerita fiksi dan
pada setiap akhir siklus mengalami peningkatan kualitas hasil yang diperoleh

siswa, Untuk menghindari subjektivitas evaluator. evaluasi ini dilakukan oleh
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guru dan peneliti sendiri. Nilai ini merupakan rata-rata dari nilai yang diberikan

oleh kedua ahli tersebut.

F. Uji Validitas Data

Sebelum informasi dijadikan sek
keabsahan informasinva agar d /

dan digunakan sebagai d

HRTUs -1

dan membuat observe
proses belajar mengajar sehari-hari dan pendapat mereka tentang strategi

pembelajaran pendekatan kontekstual.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kritis dan analisis perbandingan. Teknologi analisis kritis yang dimaksud dalam

penelitian ini meliputi kegiatan untuk menemukan kekuatan dan kelemahan siswa
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dan guru dalam proses pembelajaran berdasarkan kriteria. Hasil analisis kritis
digunakan sebagai dasar untuk membuat rencana tindakan untuk langkah
selanjutnya sesuai siklus yang ada. Berkenaan dengan keterampilan menulis yang
berpengalaman. analisis kritis manc&kup h ikam surat yang dilakukan
selama penelitian pendahuluan. uk menemukan kondisi ashi

Hasil perbandingan
mengalami perbai pada - sikly kutnya, S ¢ gan yang
diperbaiki pada siklus berikuinya yang telah diperbaiki pada siklus berikutnya

dapat meningkatkan keterampilan penyusunan konsep siswa.

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dan guru kelas XI di
Sekolah. Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas XI, sementara
guru kelas. Seperti telah dijelaskan di depan penelitian ini bersifat kolaboratif

vang melibatkan guru kelas X1 dan siswa kelas X1 dengan pertimbangan mereka
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mewakili ¢iri umum kelas yang diteliti dan peneliti (sebagai orang yang

berkecimpung dalam pembelajaran bahasa Indonesia).

H. Instrumen Penclitian
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Bagan 3.2 Siklus II
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Pembelajaran pada tahap siklus | dilaksanakan berdasarkan hasil uji

1. Siklus [

)

22,0
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3) Secara kelompok. siswa berd
karya tulis ilmiah berdasarkan tema yang diamati.

4) Siswa mengumpulkan ide untuk mengamati karya tulis ilmiah dan
menjadikan karya ilmiah yang baik.

5) Siswa menulis karangan karya ilmiah berdasarkan pendekatan

kontekstual untuk menghasilkan penelitian vang baru.




c. Observasi

3) Melakukan evaluasi, Kkoreks

terhadap proses pembelajaran dari awal hingga akhir dengan
mempertimbangkan nilai hasil menulis siswa. hasil pengamatan, dan
angket pendapat siswa.
2. Siklus 11
Pembelajaran pada tahap siklus I dilakukan berdasarkan refleksi

dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus . Pelaksanaan pembelajaran
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pada siklus 1l dilaksanakan dengan tujuan untuk memperbaiki
kelemahan-kelemahan pada pelaksanaan pembelajaran siklus 1. dan

juga untuk menguji bahwa penerapan pendekatan kontekstual (CTL)

pada proses dan hasil yang telah a‘da siklus 1 bukanlah suatu
kebetulan melainkan _g / : penerapan  tindakan.

h T
R\ V¢ ; 'W

Z///q‘m‘\\\\

2) Secara berkclompok siswa mer 1 vang menarik sejak dari
dalam kelas sampai keluar kelas yaitu objek yang ada di lingkungan,

3) Siswa menggali gagasan/pengalaman dibantu dengan guru vang ada di
tempat objek.

4) Siswa mencatat hal-hal pokok yang penting untuk dijadikan karya tulis
ilmiah.




¢. Observasi
1) Peneliti dan guru kelas XI melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan
pembelajaran pada fase tindakan dengan menggunakan lembar

pengamatan.

2) Peneliti memberikan ang iswa untuk mengetahui




BAB IV

'HASIL DAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
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kompetensi yang ada di‘dala
hasil pengamatan terhadap pembelajaran ditemukan beberapa kondisi yang perlu
ditindaklanjuti, antara lain :

(1) Guru mengajar secara konvensional. Pelaksanaan pembelajaran
secara klasikal. Guru aktif anak pasif. Guru belum memahami Pendekatan
‘Kontekstual. Hal itu tampak pada pembelajaran menulis saat dilaksanakannya

pengamatan, Guru belum menerapkan komponen-komponen dalam pendekatan

41
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kontekstual. Di dalam pendekatan kontekstual ada tujuh komponen yang harus
dilakukan dalam mengajar: tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni:

konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry),

sebenarnya (authentic assesment). Bélajg { i lingkungan belajar

yang berpusat pada siswa.
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(1) real world | Q) V."
real world le ";} by 'q
Bo, =)

pendidikan  (education) bukan pengajaran (instruction). (12) pembentukan
“manusia”, (13) memecahkan masalah, (14) siswa “akting” guru mengarahkan,
bukan guru “akting” siswa menonton, dan (I5) hasil belajar diukur dengan
berbagai cara bukan dengan tes. Saat dilakukan pengamatan. guru melaksanakan
pembelajaran menulis pengalaman, hal-hal dijelaskan antara lain: cara mengarang,
penggunaan awal kalimat, masalah paragraf (tidak diberi contoh yang jelas dan

penvampaiannya dengan ceramah), penggunaan EYD, dan tanda baca. Misalnya
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isi gagasan yang akan dikemukakan, organisasi isi, gaya pilihan struktur dan kosa
kata tidak dibahas.
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memperkirakan atau memproyeksikan tentang apa vang akan dilakukan. Fungsi
persiapan mengajar adalah mendorong guru lebih siap melaksanakan
pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Oleh karena i, setiap akan
melakukan pembelajaran guru wajib memiliki persiapan, baik persiapan tertulis
maupun persiapan tidak tertulis. Selain itu, persiapan mengajar berfungsi untuk

mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan.




(2) Penggunaan metode ceramah masih dominan, siswa kedengaran
bersuara serempak kalau menjawab pertanyaan guru. Keberanian bertanya siswa
belum nampak. Guru mengajarkan tentang struktur, hal itu tampak pada

N\‘X\"y”’f/// o

\)

nyaman masih berdesak-desakan. Menurut hemat saya. duduk anak dibuat
berhadaphadapan. kursi diatur dengan baik (sandaran kursi dapat untuk
menyandarkan punggung). satu kursi panjang untuk duduk paling banyak dua
anak saja.  Tugas kelompok baru dikerjakan beberapa anak saja. Anggota
kelompok yang lain belum bekerja secara maksimal. Dia berperilaku

menyimpang. misalnya : bermain-main sendiri, melihat-lihat keluar, mengganggu
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teman yang bekerja. Ada lagi penulis dalam kelompok itu karena merasa sudah

bisa tidak melakukan tanya jawab dengan temannya terus menyelesaikan sendiri,

(4} Guru belum melakukan penilaian proses, Saat itw. juga belum

G
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)
\\“‘"’r’// » 'V! 7
§\.\\ Al\ u/ /I// ~ j,

hanya menilai apa yang diketahui siswa, tetapi apa vang dapat dilakukan siswa.

Penilaian ini mengutamakan kualitas hasil kerja siswa dalam menyelesaikan
tugas. Tes bukan merupakan satu-satunya alat penilaian. Hal-hal yang bisa
digunakan sebagai dasar menilai, misalnya: pekerjaan rumah , kuis, presentasi,
dan hasil karya. Beberapa sumber data penilaian otentik: proyek/ kegiatan dan
laporan; hasil tes tulis (ulangan harian, semester, atau akhir jenjang pendidikan);

portofolio (kumpulan karya siswa selama satu semester atau satu tahun);




pekerjaan rumah: kuis; karya siswa: presentasi atau penampilan siswa;
demonstrasi; laporan: jurnal: kuis tulis; kelompok diskusi: dan wawancara. Selain

itu, minat menulis siswa masih rendah. Selama ini, siswa selalu menganggap

\! 1" =
\\\\\\ : ’///:///

Dalam penelitian ini. penelitian menjelaskan data yang dikumpulkan untuk
menyusun laporan diperoleh dari hasil pengamatan. dan wawancara dari guru.
Dimana keterampilan siswa menulis karya ilmiah makalah yaitu bagaimana
menentukan tema yang cocok dengan materi, judul, kumpulan bahan reverensi
dan membaca referensi makalah dengan tema sejenis. Siswa dapat terlibat dalam
penulisan karva ilmiah makalah dan mempunyai rasa senang untuk lebih giat

menulis makalah.
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2. Tindakan Siklus 11
a. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, disusunlah rencana kelas

untuk siklus kedua. Dalam rencana ti

iembﬂl 4 upaya peningkatan

keterampilan menulis denga

pembelajaran. Tujuan p

/ 5, )
/ _A‘f«:

|

bukuwreferensi makalah, menulis makalah secara sistematis dan menyunting
makalah.

Mengenai pemikiran observasi dan penilain siklus kedua. Maka siklus
kedua adalah perbaikan dari siklus pertama dimana rencana kegiatan siklus kedua
yaitu: Partisipasi siswa dalam kerja kelompok. Melaksanakan pelajaran menulis
karya ilmiah (makalah) dengan pendekatan kontekstual. Menilai tulisan karya



ilmiah (makalah) sesuai apa yang disepakati, Dan vang terakhir keterampilan
menulis karya ilmiah (makalah).

b. Pelaksanaan Tindakan

untuk hari ini. Guru bertanya bagaimana keadaannya hari ini, apakah hari ini

siswa bersemangat untuk kesekolah dan siswa pun bersemangat menjawabnya,

Baik untuk mengefesienkan waktu sekarang kita akan belajaran bahasa
indonesia dimana kita akan mempelajari langkah-langkah menulis karya ilmiah
(makalah). Kenyataan tugas siswa masih memiliki kesalahan yaitu: siswa tidak

menentukan tema teriebih dahulu. tidak memilih judul yang tepat dan tidak
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membaca referensi makalah dari perpustakaan/google. Ketika memasuki kegiatan
ini. guru membagi anak menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri

dari 4 atau 5 siswa. Selanjutnya menyuruh siswa mengatur tempat duduknya agar

nyaman dalam mengikuti kegiatan
\ﬁs ""””‘W

& WRRASS,
§ 0‘{1"' \\\A"’) ,/

dengan teman kelompoknya.
“dan membagikan perkelomp

Xy //"'qv“\\ .® m
\ '80 = ‘\ ® @
4K4ANDk
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bervariasi secara lebih luas untuk membangkitkan motivasi anak menjawab
pertanyaan. Anak-anak temporer juga semakin bisa mengikuti pola mengajar
guru, Guru memberikan kebebasan untuk mengungkapkan apa yang mereka
ketahui. Keberhasilan banyak diraih oleh guru. Permasalahan yang terjadi pada
siklus Siklus Pertama dapat diselesaikan pada siklus Kedua, Meski demikian,
masih ada masalah dari sisi siswa yang harus diatasi. Keberhasilan dan

ketidakberhasilan dapat dinyatakan sebagai berikut.
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Adanya penerapan pendekatan kontekstual telah dilakukan dengan baik
dalam pembelajaran menulis karya ilmiah (makalah). Dimana setiap

pengelompokan siswa telah diperbaiki. Setiap kelompok telah diarahkan untuk

siswa. Hal ini masih perlu ditingkatkan. Guru telah meningkatkan minat siswa

dalam menulis. Mereka dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Para siswa sudah

tertarik dan merasa senang untuk menulis.

b). Pengamatan Terhadap Siswa
Pada siklus kedua pertemuan pertama dilakukan pada hari Selasa 07 Juni
2022. Siswa sudah terlihat antusias dan memiliki semangat yang tinggi dalam

mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari kesediaan siswa untuk terlibat aktif




51

dalam pembelajaran dan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Kegiatan
peran siswa agar tugas kelompok menjadi terarah dan bermakna. Kegiatan siklus
kedua, pertemuan kedua vang dilaksanakan pada hari Selasa 07 Juni 2022,

berlangsung sesuai dengan rencana. Sis : anmsms mengikuti kegiatan

\\\A\ln i

Dari data vang terdapat diketahui bahwa keterampilan menulis karya

ilmiah (makalah) kelas X| Sma Aksara Bajeng sebelum tindakan masih termasuk
golongan rendah, dimana siswa yang mendapatkan nilai 50 ada 4 orang, siswa
yang mendapatkan nilai 60 ada 7 orang, siswa yang mendapatkan nilai 70 ada 5

orang, siswa yang mendapat nilai 70 ada 5 orang. siswa yang mendapat nilai 80 da

8 orang, adapun siswa yang mendapatkan nilain 90 hanya 2 orang.
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Adapun nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 68.1. Siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM sebanyak 15 orang dan siswa yang mendapatkan
nilai dibawa KKM 11 orang. Adapun kondisi awal keterampilan menulis karya
ilmiah (makalah) pada siswa dapat dilihat dib@\Wahini,

No. Nilai rosentase

-l I R ] I

‘Nilai Rata-

Tingkat Ke : e

Tabel 1. Data Nilai fisi ; ' makalah)
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1. Tindakan Siklus 1
a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pertama yang(dilakukan pada siklus | meliputi

peningkatan dan pemahaman /\ mdaksm Kelas (PTK),
Pendekatan Kontekstual (Comtex ), minat menulis,

meningkatkan keterampilan pe _
dalam mengembangkan kurikulum. Dengan demikian pada akhimya akan
bermuara pada peningkatan profesionalisme guru.

Terkait dengan pengetahuan guru tentang CTL, diberikan penjelasan
tentang penerapan tujuh komponen dalam CTL sebagai karakteristik pembelajaran
kontekstual, sistem penilaian untuk mengetahui kemampuan siswa. dan

relevansinya dengan KTSP/Kurikulum Tingkat Satan Pendidikan. Berkaitan

dengan keterampilan menulis makalah siswa, diberikan penjelasan tentang cara
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meningkatkan keterampilan menulis. Agar siswa tertarik, terdorong, terlibat.
aktif, dan sibuk menulis dan melaksanakannya dalam suasana yang
menyenangkan harus dilakukan dengan berbagai cara.

b. Pelaksanaan Tindakan

\\\\Aﬂin,"////

Sran

L
Alall L

‘membagikan LKS, g
anak diperintahkan
bergabung sesuai dengan kelompoknya. Mereka duduk di sebuah meja.
Diskusikan bagaimana temanya. Setiap anak membatu temannya untuk membaca
reverensi makalah.

Guru selalu memberikan bimbingan dengan mengarahkan siswa untuk
membantu. Jangan sampai ada siswa yang diam. Guru memberitahu siswa setelah

kerja kelompok, setiap anak mendapat tugas menulis makalah secara individu,
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Jika tidak bisa sekarang, kesempatan kerja kelompok bisa digunakan untuk belajar
dan bertanya,
b) Pertemuaan kedua

Pertemuaan kedua guru melanjutkar materi vang tertunda kemarin dan

¢l

menggap bahwa menulis karya ilmia
dimana siswa saat menulis makalah belum mengetahui langkah-langkahnya. Saat
pun disuruh menjelaskan hasil karya ilmiahnya masih terbata-bata dan merasa
malu, adapun tulisan yang hanya dicopy paste dan tidak rapi.
b) Pengamatan guru
Guru yang telah selesai melaksanakan pembelajaran sesuai apa vang

diterapkan. Dalam pembelajaran guru vang selesai menyampaikan isi materi harus




56

dikuasai. Untuk lebih menyederhanakan pemahaman siswa, guru harus

memberikan contoh yang lebih baik kepada siswanya agar siswa dapat meniru

hal-hal baik. hal ini sesuai dengan prinsip pendekatan kontekstual.

analisis dan refleksi sebagai berikut:

1) Penerapan Pendekatan Kontekstual perlu  dilakukan dalam
pembelajaran menulis. Situasi  pengelompokan siswa perlu
ditingkatkan. Setiap kelompok harus diarahkan untuk memilih
seorang ketua. Siswa vang akan melaksanakan kerja kelompok.
Siswa akan bekerja dengan senang hati. bebas bekerja. bebas
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bertanya tanpa merasa tertekan, minat bimbingan belajar tidak
takut dimarahi atau bahkan diolok-olok. dan berani mengemukakan

pendapatreaksi di depan teman. Pemimpin kelompok harus

E A Pk
L= s

’Q
T s

ditentukan oleh dua pihak, yaitu guru dan siswa.

2) Guru perlu meningkatkan minat siswa dalam menulis agar dapat
‘mengikuti pelajaran dengan baik. Guru perlu menegur siswa yang
kurang aktif. Selain itu. guru perlu menginformasikan siswa bahwa
kegiatan mereka dinilai oleh guru. Untuk itu peneliti perlu kembali

berbagi ide dengan guru tentang berbagai ide untuk meningkatkan
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minat siswa. Perlunya latihan menulis makalah untuk menganalisis
hasil tulisan untuk mengetahui kelemahan yang dilakukannya,

Dengan adanya siklus 1. siswa vang mengikuti pembelajaran menulis

\‘ \‘A\y ‘1/

A,c’v \\ ‘
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mendapat nilai 70 ada 5 orang siswa, siswa yang mendapat nilai 80 ada 8 orang
siswa, siswa yang mendapat nilai 90 ada 5 orang siswa, dan vang terakhir ada

siswa vang mendapatkan nilai 100 vaitu | orang,

Adapun hasil penelitian keterampilan menulis karya ilmiah (makalah)
melalui pendekatan kontekstual pada siklus pertama, siswa yang memperoleh nilai
diatas KKM vaitu 19 siswa atau 70,37%, dan siswa yang memperoleh nilai

dibawa KKM ada siswa 3 dan 5 atau 11.11% dan 18.,51%. Adapun nilai




59

keterampilan menulis karya ilmiah (makalah) pada siswa melalui pendekatan
kontekstual pada siklus pertama dapat dilihat dibawah ini.
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Tabel 2. Data Nilai Keterampilan Menulis Karya lmiah (Makalah)
Melalui Pendekatan Kontekstual Padu Siklus Pertama

3. Tindakan Siklus I

a. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, disusunlah rencana kelas
untuk siklus kedua. Dalam rencana tindakan ini, guru menyiapkan rencana




pembelajaran. Tujuan pembelajaran difokuskan pada upaya peningkatan
keterampilan menulis dengan pendekatan kontekstual. Pembelajaran ini untuk

memperbaiki kekurangan dalam kegiatan belajar mengajar pada kemampuan

menulis katrya ilmiah (makalah) yang
Pembahasan lebih  difokdiska

si pada siklus pertama.

vaitu: Partisipasi siswa dalam kerja kelompok. Melaksanakan pelajaran menulis
karya ilmiah (makalah) dengan pendekatan kontekstual. Menilai tulisan karya
ilmiah (makalah) sesuai apa yang disepakati, Dan yang terakhir keterampilan
menulis karya ilmiah (makalah).

b. Pelaksanaan Tindakan
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Tindakan pembelajaran kedua merupakan pelatihan ulang siklus pertama
dengan materi dan dilakukan dua tindakan. Setiap pertemuan dilakukan dua kali

seminggu dengan dua jam pelajaran. Pelaksanaan siklus kedua berdasarkan

indonesia dimana kita akan mempelajari langkah-langkah menulis karva ilmiah
(makalah). Kenyataan tugas siswa masih memiliki kesalahan vaitu: siswa tidak
menentukan tema terlebih dahulu, tidak memilih judul yang tepat dan tidak
membaca referensi makalah dari perpustakaan/google. Ketika memasuki kegiatan
ini, guru membagi anak menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri

dari 4 atau 5 siswa, Selanjutnya menyuruh siswa mengatur tempat duduknya agar
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nyaman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan bisa leluasa berdikusi
dengan teman kelompoknya. Guru pada saat pembelajaran telah menyiapkan buku

dan membagikan perkelompok.

berdiskusi didepan siswa. masing £ diberi waktu untuk

memaparkan hasil presentas

vzwg

/ //'llln‘\\\\

Mengt}ntrnl e \ \

bervariasi secara
pertanyaan. Anak-ana

guru. Guru memberikan kebebasan untuk

ketahui. Keberhasilan banvak diraih oleh guru. Permasalahan yang terjadi pada
siklus Siklus Pertama dapat diselesaikan pada siklus Kedua, Meski demikian,
masih ada masalah dari sisi siswa yang harus diatasi. Keberhasilan dan

ketidakberhasilan dapat dinyatakan sebagai berikut.

Adanya penerapan pendekatan kontekstual telah dilakukan dengan baik

dalam pembelajaran menulis karya ilmigh (makalah). Dimana setiap
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pengelompokan siswa telah diperbaiki. Setiap kelompok telah diarahkan untuk
memilih seorang pemimpin. Seleksi dilakukan secara adil dan tidak curang, hal ini

memudahkan kerja kelompok. Siswa dapat bekerja dengan senang. bebas bekerja,

bebas bertanya tanpa ditekan. meminta bimbingan belajar tidak takut dimarahi

atau diolok-olok, dan berani berpendapat / \ eman. Ketua kelompok

cerdas un
mﬁ‘ﬂ{iﬂpﬂl 5
disyaratkan.

menyiapkan

tertarik dan merasa senang untuk menulis.

b). Pengamatan Terhadap Siswa
Pada siklus kedua pertemuan pertama dilakukan pada hari Selasa 07 Juni
2022. Siswa sudah terlihat antusias dan memiliki semangat vang tinggi dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari kesediaan siswa untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran dan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Kegiatan

peran siswa agar tugas kelompok menjadi terarah dan bermakna, Kegiatan siklus




kedua, pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Selasa (07 Juni 2022,
berlangsung sesuai dengan rencana. Siswa lebih antusias mengikuti Kegiatan
pembelajaran. Siswa sudah dapat merasakan manfaat pembelajaran dengan

pendekatan kontekstual. Para siswa sudah rik dan merasa senang untuk

menulis karya ilmiah (makalah),

vaitu 70,
Setelah dilakukan tindakan pada siklus kedua bisa diketahui adanya
peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah pada makalah melalui pendekatan

kontekstual pada setiap siklus, Dimana siswa yang pada awalnya sering

mengeluh, acuh tak acuh dan kurang dapat mengerjakan makalahnya sendiri
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menunjukan adanya peningkatan. Siswa sudah dapat mengerjakan dan sudah bisa

bekerja sama dengan temannya sendiri dan sudah mulai terbuka kepada gurunya.

Adapun penilaian hasil keterampilan menulis karya ilmiah pada makalah

melalui  pendekatan  kontekstual pa ! dua menunjukan adanya
peningkatan. Dapat diketahui siklus § iemuan kedua, yaitu:
Siswa yang )
nilai 60 ada 2 orén 4
10
men
yang men
orang. si
NC
mendapat H
karya ilmiah (maka i pend us
e
kedua dapat dilihat N
3]
No. N
4 \

1. 41-54
2 S1-60
3. 61-70 L3 29,62
4, T1-80 8 29.62
5. a81-90 6 2222
6. 91-100 3 11.11

Jumlah 27 100.0

Nilai Rata-rata: 2029
27 =751




Tingkat Ketuntasan : 28
— X 100%=103.7
27

Tabel 3. Data Nilai Keterampilan Mmyffs' Karya _Hrm‘ah {Makalah) Melalui

“ < \'»- ‘ .

13 ._|:‘, t_-| 11Kl
\\\ui.liiill

\.\\‘\\A\ 2

~

//:’/4
—d

Siklus 11

1. | Nilai Rata-Rata 68.1 72.0 75.1

2. | Prosentase 55.55% 70.37% 103.7%

Tabel 4. Nilai Rata-Rata Hasil Penilaian Menulis Karva lmiah (Makalah)
Melalui Pendekatan Kontekstual Dan Prosentase Tingkat Ketuntasan Kondisi
Awal, Siklus Pertama Dan Sikius Kedua
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Tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan terhadap perolehan nilai
keterampilan menulis karya ilmiah pada makalah melalui pendekatan kontekstual

dan keberhasilan untuk ketuntasan siswa, dari tahap sebelum adanya tindakan dan

setelah adanya tindakan, vaitu siklus | dan(s] II. Dengan dilaksanakannya

tindakan ini rata-rata nilai keterz ‘/\'

\
\
N 0
RS

dilihat dibawa 5 A S
T EN A

s Tus

»

I.
2.
3| 61-70 2 5 8 o
3. | 71-80 8 8 T Tuntas
3 8190 > 3 6t Tuntas
6. | 91100 0 1 3 Tustag

Jumlah 27 27 27 :

Tabel 5. Data Nilai Keterampilan Menulis Karya limiah (Makalah) Melalui
Pendekatan Kontekstual Kondisi Awal, Siklus Pertama Dan Siklus Kedua
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Nilai data diatas menunjukkan bahwa pembelajaran menulis karya ilmiah
pada makalah melalui pendekatan kontekstual berhasil, Dikarenakan secara

klasikal menunjukkan adanya nilai siswa meningkat dengan metode pendekatan

B. Pembahasan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir . dapat dirumuskan
hipotesis tindakan bahwa, penerapan Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan

keterampilan menulis karya ilmiah pada siswa kelas XI SMA Aksara Bajeng,

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dalam

dua siklus dapat dijelaskan bahwa keterampilan menulis siswa dapat ditingkatkan.
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Dengan demikian hipotesis tindakan yang berbunyi “Pendekatan Kontekstual
dapat” meningkatkan keterampilan menulis siswa” yang dikemukakan pada bab 11
dapat dibuktikan. Hasil penclitian ini merupakan jawaban atas permasalahan

Aksara Bajeng.

Adapun penyebab
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ilmiah, Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti berusaha meningkatkan

minat menulis siswa dengan pendekatan kontekstual. Menjelaskan cara
meningkatkan minat menulis karva ilmiah, agar siswa tertarik. terdorong. aktif.
dan melaksanakannya dalam Peneliti suasana yang menyenangkan harus
dilakukan dengan berbagai cara. Cara meningkatkan minat antara lain
menjelaskan hal-hal menarik yang berkaitan dengan karya ilmiah, menggunakan
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minat yang ada, membangun minat baru, dan memberi insentif. Dalam penelitian

ini, untuk meningkatkan minat menulis siswa diberikan contoh oleh guru. buku,

dan pengalaman langsung dari guru. Sehingga siswa akan terbantu untuk

‘v \ ’////l""v\\\ ﬁ
\

o °>

terlebih dahulu.

Sementara pada siklus kedua keterampilan yang berhasil dicapai oleh
anak-anak disekolah vaitu menyunting makalah. Keberhasilan yang dicapai
dengan adanya penerapan pendekatan kontekstual. Adanya model atau contoh
pengalaman dari guru, buku atau majalah, siswa belajar menulis karya ilmiah
(makalah). Kemudian siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan

masalah. Dalam kerja kelompok berlangsung tanya jawab. Ketika melakukan
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tanya jawab, siswa menemukan dan memecahkan masalah. Siswa sedikit demi
sedikit mengalami perubahan dan sudah mengerti, perubahan ini mengarah pada

peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah (makalah).




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Menurut hasil penelitian.

elah dilakukan dua siklus

ah mels
I\-"'///A
lisa ‘,./

IHal TCT

I

a2 iE

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, kepada siswa, guru, dan kepala
sekolah yang diberikan saran sebagai berikut,

1. Saran untuk Guru

Guru perlu meningkatkan suatu keterampilan menulis karya ilmiah

(makalah) siswa untuk kegiatan menulis, mengurangi kebosanan. dan mengatasi

72
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kesulitan belajar dengan berbagai metode pembelajaran. Dengan metode
pembelajaran yang bervariasi akan membawa siswa bekerjn secara maksimal

dalam pembelajaran pembelajaran.

Guru juga perlu menerapkan peng

Kepala sekolah berpesan kepada guru untuk selalu memberikan bimbingan

kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kepala Sekolah memerintahkan

guru untuk meningkatkan kerjasama antar guru penyelenggara.
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Lampiran
No Nama Siswa Menentuk | Memilih | Membaca | Menyunt | Nilai
an Tema Judul reverensi | ing
- makalah | Makalah

1 Ade Anugraha Achsan 25 23 18 19 85
2 Aidil 1 13 10 60
3 Alif Sami 13 10 60
4 Alya Sakina 14 70
3 Andika 11 60
6 Fajri 12 60
7 Fawwe 50
8 Guna A v 70
9 A 50

10
11 0
12 60
13 50
14 70
15 N 80
16 M 80
17 M 70
18 | Muhamm 50
19 Muham e, 80
20 Naura 2 80
21 Rara A 14 70
22 Riskay 18 80
23 Rismawati 2] 21 20 18 80
24 Syalwa 18 15 15 12 60
25 Nur Salsabila 20 17 13 10 60
26 Nursarbita 25 24 21 16 86
27 Magfira Herman 21 21 19 19 80

Gambar 01. Kondisi Awal Keterampilan Menulis Karya llmiah
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No Nama Siswa Menentuk | Memilih = Membaca | Menyunt | Nilai
an Tema Judul reverensi | ing
makalah | Makalah
1 | Ade Anugraha Achsan 25 23 18 19 85
2 Aidil 18 19 13 10 60
3 Alif Sami 19 18 13 10 60
4 Alva Sakina 20 16 14 70
5 Andika - 10 11 60
6 Fajri 20 18 80
7 Fawwas Akbar 10 50
8 Gunawan Svaputr 14 70
9 Itham Wij 10 50
10 Muh E . 80
11 M 80
D
12
13 4]
14 70
15 80
16 80
17 < 70
18 | Muh 80
19 M 2 80
20 N 80
21 Rara 70
22 Riska / 81
23 Risma 19 81
24 Syalw 19 81
25 Nur Salsabila 10 60
26 Nursarbita 25 25 25 20 95
27 Magfira Herman 2] 21 20 19 81

Gambar 02. Data Nilai Keterampilan Menulis Karya llmiah Pada Makalah
Melalui Pendekatan Kontekstual Pada Siklus 1




78

No Nama Siswa Menentuk | Memilih | Membaca | Menyunt | Nilai
an Tema Judul reverensi | ing
makalah | Makalah _
1 Ade Anugraha Achsan 25 25 25 20 95
2 Aidil 20 19 18 14 70
3 Alif Sami 19 18 13 10 60
4 Alva Sakina 25 25 20 95
5 Andika g 18 14 70
6 Fajri 20 18 80
T Fawwas Akbar 19 81
8 Gunawan Syaputr: 14 70
9 Itham Wij 15 70
10 Muh . 80
11 M 80
®

12
13 1
14 70
15 80
16 80
17 < 70
18 | M 80
19 M 2 80
20 Nau 80
21 Rara 70
22 Riska / 81
23 Risma 19 81
24 Syalw; 19 81
25 Nur Sal 16 70
26 Nursarbita 25 25 25 20 95
27 Magfira Herman 21 21 20 19 81

Gambar 03, Data Nilai Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Pada Makalah
Melalui Pendekatan Kontekstual Pada Siklus 1
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Gambar (4. Hasil Kerja Siswa
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]

4. Kecunfulon

Fauiwi adata s
LTS e

Gambar 05. Hasil Kerja Siswa
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Gambar 06. Surat Penelitian
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Lampiran 2

WAWANCARA [

Tempat : Ruang Guru

mengucapkan  salz

menghampiri guru,
Peneliti : “Selamat pag
Kepala Sekolah : “Pagi, Bu. Ada yang bisa saya bantu?”

Peneliti : “Ya, Pak. Maksud kedatangan saya ke sini kalau Bapak
berkenan sava mohon bantuan, Bapak.”

Kepala Sekolah : “Bantuan apa, Bu?”

Peneliti : “Kalau diperkenankan saya akan mengadakan penelitian di sini.”
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Kepala Sekolah : “Penelitian tentang apa. Bu?”

Peneliti : “Saya akan meneliti pembelajaran Bahasa Indonesia di

Kepala Sekolah : “Oya, Bu, Silakan.”
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Lampiran 3

-

- & =
B =

Gambar 05. Situasi Wawancara Peneliti Dengan Guru SMA Aksara Bajeng




Gambar (07, Suasana Pembelajaran Siklus Pertama

a9




Gambar 08, Suasana Pembelajaran Siklus Kedua
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan - SMA Aksara Bajeng
Mata Pelajaran - Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : X1/ Genap
Tema - Karya [imiah
ll Sub Tema . Merancang Karya Ilmiah Pada
Makalah
Alokasi Waktu 10 Menit
Pertemuan Ke : 2 (Keduz)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI1 Menghavati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
sebagai bagian dan solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
f secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan din
sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI3 Memahami, menerapkan, dan  menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, tcknologi, sem, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah
| KI4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan




%

B. Kompetensi Dasar (KD)

i Kompetensi Dasar

4.14 Merancang
esensi yang
dalam karva i

informasi, fﬁj;ian, dan | 4.14.] Merancang informasi ya_ng_haru

harus  disajikan | disajikan dalam karya ilmiah

| Indikator Pencxpa_i;J Kumpetensi

| dan esensi sebuah karya ilmiah

Imiah 4.14.2 Merancang  tujuan yang harus

-disajikan dalam karya ilmiah.

 diseyikan dalam karya ilmich

4.14.3 Merancang ~ esensi vang harus

13,14 _Mi:ngidcntiﬁk:s.i informasi, 3. 14.1 Mengidentifikasi informasi, tujuan_?
| |

tujuan, danesensi sebuah karya dan esensi sebuah karya ilmiah I

ilmiah yang dibaca 3.14.2 Mengidentifikasi informasi, tujuan,

| IR

— el

Tujuan Pembelajaran
Melalui  kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Peserta didik dapat mengidentifikasi dan merancang informasi,

tujuan, dan esenst

jawab,dan komunikatif selama proses pembelajaran

. Kegiatan Pembelajaran

dalam  karya ilmiah dengan rasa ingin tabu, tanggung

{ Alokasi
Kegiatan Uraian Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 2 Menit

mengucapkan  salam, berdoa, dan mengecek
kehadiran siswa

2. Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan
korelasi pada pembelajaran yang lalu dengan
pembelajaran saat ini dan membenikan motivasi

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, lingkup
materi yang dipelajari dan teknik penilaian




Pendahuluan

4 Guru  membuka  pembelajaran  dengan
mengucapkan  salam, berdoa, dan mengecek
kehadiran siswa
5. Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan
korelasi pada pembelajaran yang lalu  dengan
pembelajaran saat ini dan memberikan motivasi

Inti

IMen‘rq

temuannya bersama kelompok dan memberikan
kesimpulan di depan kelas terhadap teks karya ilmiah
yang dibagikan sebelumnya




|

‘.
|
E

Pcr;utup . |. Peserta didik menyimpulkan dan merefleksi hasil | 2 Menit |
kegiatan pembelajaran dan guru memberkan umpan
balik

2. Guru memberikan penugasan dan menginformasikan |

pembelajaran  rencana  kegiatan pembelajaran  di

pertemuan selanjutnya

3. Menutup  pembelajaran dengan berdoa kepada

‘ Tuhan YME secara bersama-sama.
Penilaian
1. Teknik Penilaian:
a  Penilman Sikap : Observasi/pengamatan
b.  Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
c.  Penilaian Keterampilan . Unjuk Kerja/ Praktik/ Portofolio 2.
Bentuk Penilaian:

a. Observasi : Lembar pengamatan aktivitas peserta didik
b. Tes tertulis : Uraian dan lembar kenja
c. Unjuk kerja : Lembar penilaian presentasi
d. Portofolio  : Pedoman penilaian portofolio
3. Remedial (Jadwal Tentaiive — Remidial Dilaku kan Sesuai deugan Capaian
Ketuntasan Siswa dalam Pemzhaman Materi yang Diajarkan)
Pembelajaran remedial dilakukan bagi Pescrta didik yang capaian KD nya belum
tuntas
a Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching
secara klasikal, atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.

Limbung, 31 Agustus 2022

Guru Mata Pelajaran, Kepala SMA Aksara bajeng
A

Suwarni, S.Pd Nurdahliah, S, Ag
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